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PRINSIP & KEBIJAKAN PENGELOLAAN AIR SECARA TERPADU 

PRINSIP DASAR 
1. Berupa pengembangan, perlindungan, 

pernanfaatan dan pengendalian. 
2. Berlandaskan azas kelestarian, kemanfaatan, 

keadilan, kemandirian dan akuntabilitas. 
3. Direncanakan dan dilaksanakan secara 

terpadu, menyeluruh, berkelanjutan, 
berwawasan lingkungan dengan wilayah 
sungai sebagai kesatuan pengelolaan. 
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5.   Lingkup pengelolaan: 
Pengelolaan daerah tangkapan hujan (Watershed 
Management). 
Pengelolaan kuantitas air (Water Quantity Management). 
Pengelolaan kualitas air (Water Quality Management). 
Pengendalian banjir (Flood Management). 
Pengelolaan lingkungan sungai (River Environment 
Management). 
Pengelolaan sarana dan prasarana pengairan (Infrastructure 
Management). 
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PRASARANA PENGAIRAN 
Kegiatan operasi dimaksudkan sebagai upaya untuk dapat 
memanfaatkan air dan sumber sumber air secara optimal 
dan mengendalikan pengaruh negatifnya, yang berupa 
banjir, kekeringan dan pencemaran air. 
Kegiatan pemeliharaan dimaksudkan sebagai upaya 
menjaga air dan sumber air serta prasarana pengairan 
untuk tetap dapat berfungsi sebagaimana yang diharapkan. 
Pelaksanaan pemeliharaan yang meliputi: 
Pemeliharaan preventif (rutin, berkala, perbaikan kecil) 
Pemeliharaan darurat. 



Pengelolaan  Kuantitas  Air Permukaan  



 

1. Air Gambut 

2. Air Payau 

3. Air Tanah 

 



 

Dipengaruhi oleh karakteristik tanah gambut. 

Karakteristik tanah gambut: 

Fraksi organik tanah gambut di Indonesia lebih dari 95%, 

kurang dari 5% sisanya adalah fraksi anorganik  

tingkat kemasaman yang relatif tinggi dengan kisaran pH 3-4. 



Perairan  Payau  

Perairan payau adalah suatu badan air setengah tertutup yang 

berhubungan langsung dengan laut terbuka, dipengaruhi oleh 

gerakan pasang surut, dimana air laut bercampur dengan air tawar 

dari buangan air daratan, perairan terbuka yang memiliki arus, 

serta masih terpengaruh oleh proses-proses yang terjadi di darat. 

Komponen penyusun terdiri dari komponen abiotik yang meliputi 

parameter fisik dan kimia sedangkan komponen biotik meliputi 

parameter biologi.  
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ekosistem perairan payau dilaksanakan pada hari Minggu tanggal 

13 November 2011, di dusun Kertamukti Timur Desa Blanakan 

Subang, Jawa Barat.  

Contoh  karakteristik  air payau  
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ÅDari hasil pengamatan parameter didapatkan data yaitu 
warna perairan estuari yang berwarna cokelat, tingkat 
kecerahan berkisar antara 0,5-0,15 m, suhunya berkisar 
antara 29-30 ºC, kedalaman perairan antara 0,43-0,53 
m, dan tipe substrat berupa lumpur halus. Parameter 
kimia yang diamati adalah pH yang diukur dengan 
kertas indikator pH dengan hasil pH 7, sedangkan 
salinitas dan densitas diukur dengan refraktometer yang 
nilainya secara berturut-turut 4 permil dan 1,014 
ind/m². 



Parameter fisika mencakup warna, kecerahan, suhu, kedalaman, 

dan tipe subsrat.  

Parameter Kimia yaitu pH dan parameter biologi meliputi plankton, 

perifiton, bentos, neuston, nekton, dan tumbuhan air. Semua 

karakteristik tersebut merupakan faktor pembatas yang 

mempengaruhi kelangsungan hidup organism ekosistem payau. 
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Karakter fisik 
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Temperatur/suhu: berpengaruh terhadap reaksi kimia, reduksi 

kelarutan gas. 

Rasa dan bau :  diakibatkan oleh senyawa-senyawa lain dalam air 

seperti gas H2S ,  NH3, senyawa fenol, dll. 

Warna : air yang murni tidak berwarna, bening dan jernih, 

adanya warna pada air menunjukkan adanya senyawa lain yang 

masuk ke dalam air 

Turbiditas/kekeruhan : karena adanya bahan dalam bentuk koloid 

dari partikel yang kecil, dan atau adanya pertumbuhan 

mikroorganisma 


